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PERSENTASE TINGKAT KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN MELALUI 

METODE PELAKSANAAN JAM INSEMINASI BUATAN DI KECAMATAN 

WONOSARI KABUPATEN BONDOWOSO 

 

SURYADI 

RINGKASAN 

 

Inseminasi buatan merupakan teknik cara untuk menanamkan air mani (sperma) 

yang telah dicairkan dan dipersiapkan sejak awal, yang berasal dari sapi jantan ke dalam 

saluran kelamin sapi betina dengan menggunakan strategi dan bantuan alat yaitu inseminasi 

gun. Penelitian dilakukan dengan berlatar belakang bahwa setiap daerah mempunyai 

potensi yang berbeda-beda, mulai dari sumber daya alam dan sumber daya manusia 

mekanisme yang mempengaruhi perkembanganbiakan pada sapi potong, selain itu karena 

kurangnya sumber daya manusia dan teknologi manajemen yang minim, sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk membuktikan rumus pelaksanaan inseminasi buatan melalui 

metode jam pelaksanaannya benar nyata dan terbukti. Penelitian ini menerapkan metode 

kualitatif yaitu mendeskripsikan hasil waktu yang tepat untuk melaksanakan inseminasi 

buatan. Data observasi membuktikan bahwa  rumus pelaksanaan inseminasi buatan pada 

jam pertengahan birahi memiliki peluang yang lebih besar 82% peluang jadi daripada 

terlalu awal atau terlambat yang memiliki presentase jadi hanya 25%. Diharapkan para 

peternak dapat menguasai ciri-ciri sapi birahi yang tepat sesuai dengan rumus waktu sapi 

birahi sehingga seorang petugas pada saat datang untuk melaksanakan inseminasi buatan 

tidak ragu dan bimbang dalam pelaksanaannya, dengan demikian antara petugas dan 

peternak seirama sehingga memperlancar jalannya kegiatan pelaksanaan inseminasi 

buatan. 

 

Kata kunci : Inseminasi buatan, waktu sapi birahi 
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PERCENTAGE OF SUCCESS RATE OF ARTIFICIAL INSEMINATION 

THROUGH THE IMPLEMENTATION METHOD OF ARTIFICIAL 

INSEMINATION IN WONOSARI DISTRICT, BONDOWOSO DISTRICT 

 

SURYADI 

SUMMARY 

 

Artificial insemination is a technique for implanting semen (sperm) that has been 

thawed and prepared from the start, which comes from a bull into the genital tract of a 

female cow using strategies and the help of tools. The research was carried out with the 

background that each region has different potential, starting from natural resources and 

human resources, mechanisms that influence breeding development in beef cattle, in 

addition to the lack of human resources and minimal management technology, so this 

research aims to prove that the formula for implementing artificial insemination through 

the implementation time method is real and proven. This research applies a qualitative 

method, namely describing the results of the right time to carry out artificial insemination. 

Observational data proves that the formula for carrying out artificial insemination in the 

middle hour of estrus has a greater chance of 82% of success than too early or too late 

which has a percentage of only 25%. It is hoped that breeders will be able to master the 

correct characteristics of cows in heat according to the formula for the timing of cows in 

heat so that when an officer comes to carry out artificial insemination, he or she will not 

hesitate or hesitate in carrying it out, so that the officer and the breeder will be in harmony 

so that the implementation of artificial insemination will run smoothly. 

 

Keyword : Artificial insemination, when the cow is in heat 
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